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 Abstract:Training on processing liquid organic fertilizer from 

vegetable waste in Ngampel Wetan Village, Kendal, was conducted to 

increase community awareness and skills in utilizing household waste, 

especially vegetable waste, as a basic ingredient for making liquid 

organic fertilizer. This activity was motivated by the community's 

dependence on inorganic fertilizers in agriculture, so the potential of 

liquid organic fertilizer can be applied to farmers in Ngampel Wetan 

Village. With this training, the community is expected to be able to 

reduce dependence on chemical fertilizers by switching to organic 

fertilizers that are safer and more economical. The method used in 

processing vegetable waste as liquid organic fertilizer, observation, 

theory, product targets, implementation, and evaluation aims to solve 

problems in Ngampel Wetan Village, Ngampel District, Kendal 

Regency. It is hoped that with this training, the community of Ngampel 

Wetan Village can utilize vegetable waste into liquid organic  fertilizer 

and utilize it in agricultural activities so that liquid organic  fertilizer 

can overcome the problems of waste and limited fertilizer. 
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Abstrak 

Pelatihan pengolahan pupuk organik cair dari limbah sayur di Desa Ngampel Wetan, Kendal, dilakukan 

guna  meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan limbah rumah tangga, 

khususnya limbah sayur, sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair. Kegiatan ini dilater belakangi oleh 

ketergantungan masyarakat terhadap penggunaan pupuk anorganik  dalam bidang pertanian, maka potensi 

pupuk organik cair dapat diaplikasikan ke para petani di Desa Ngampel Wetan.  Pelatihan pupuk organik cair 

kepada masyarakat diharapkan bisa  mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dengan beralih ke pupuk 

organik yang lebih aman dan ekonomis. Metode yang digunakan pengolahan limbah sayur sebagai pupuk 

organik cair yaitu observasi lapangan, teori, sasaran produk, pelaksanaan, dan evaluasi bertujuan untuk 

memberikan solusi atas permasalahan di Desa Ngampel Wetan Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal. 

Diharapkan, dengan adanya pelatihan ini, masyarakat Desa Ngampel Wetan   dapat memanfaatkan limbah 

sayuran menjadi pupuk organik cair dan memanfaatkannya dalam kegiatan pertanian, sehingga pupuk organic 

cair dapat mengatasi permasalahan sampah dan keterbatasan pupuk 
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1. PENDAHULUAN 

Limbah sayuran merupakan limbah yang berasal dari hasil kegiatan sehari-hari yang 

biasa dibuang atau ditinggalkan begitu saja tanpa adanya pengolahan lebih lanjut. Limbah 

sayuran meliputi bagian pada sayuran yang busuk, kulit, serta sisa-sisa sayuran yang sudah 

tidak dipakai(Singh et al., 2012). Limbah sayuran memiliki kandungan gizi yang rendah yaitu 

protein kasar sebesar 1-15% dan serat kasar 5-38% (Sibono et al., 2013). Hal ini 

menimbulkan aroma yang tidak sedap dan sampah menjadi menumpuk. Menurut data KLHK 

(2020) setiap hari volume sampah yang diproduksi masyarakat Indonesia dapat mencapai 

berat 185.753 ton dengan 80-90% sampah di beberapa kota di Indonesia terdiri dari sisa-sisa 

tumbuhan. Sampah sayuran merupakan sampah organik yang memiliki bau yang tidak sedap. 

Sampah organik tersusun dari senyawa organik yaitu sisa tanaman, hewan, dan kotoran yang 

mudah diuraikan oleh makhluk hidup. Akibatnya, jika berlangsung  dalam jangka waktu yang 

panjang dapat berdampak pada global warning karena gas metana (CH4) yang dikeluarkan 

(Waluyo, 2020). Sehingga perlu dilakukanlah upaya untuk mengurangi sampah organik agar 

ketika dibuang ke tempat pembuangan tahap akhir volume sampah telah berkurang. Salah 

satu metode yang dapat digunakan yaitu dengan merubahnya menjadi pupuk organik cair 

(POC) sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik. Keuntungan penggunaan pupuk organik 

dapat meningkatkan struktur tanah, tekstur, aerasi, retensi air, merangsang perkembangan 

akar dan biaya yang murah (Assefa & Tadesse, 2019). 

Pupuk Organik merupakan pupuk yang dekomposisi bahannya berasal dari bahan 

organik yang diurai oleh mikroba dan hasil dari pupuk organik dapat menyediakan 

kandungan unsur hara bagi tanaman. Menurut Peraturan Menteri Pertanian 

No2/Pert./HK.060/2/2006, pupuk organik yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas 

bahan organik yang berasal dari sisa tanaman atau hewan yang telah mengalami rekayasa 

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memasok bahan organik, memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Kandungan air yang tinggi pada bahan organik seperti pada 

sayur-sayuran merupakan bahan yang baik untuk digunakan sebagai pupuk organik cair. 

Selain karena mudah terdekomposisi, juga karena bahan tersebut memiliki kandungan unsur 

hara lebih cepat dan mudah diserap oleh akar tanaman (Santoso, 2022). 

Pemakaian POC belum pernah dilakukan sebelumnya di Desa Ngampel Wetan karena 

kurangnya pengetahuan akan pupuk organik cair dan proses pembuatannya pada kegiatan 

pertanian. Sehingga, selama ini masyarakat Desa Ngampel Wetan menggunakan pupuk kimia 

anorganik untuk produksi pertanian. Namun, apabila digunakan seara terus menerus pupuk 

tersebut dapat menimbulkan dampak yang tidak baik bagi tanaman dan lingkungan. Dalam 
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jangka waktu yang panjang pupuk kimia dapat merusak kehidupan organisme tanah, 

keseimbangan ekosistem tanah, menurunkan pH, dan menimbulkan ketidakseimbangan 

nutrisi. Oleh karena itu, berdasarkan keterbatasan tersebut melalui Program Pengabdian 

Masyarakat (PPM) Universitas Islam Negeri Walisongo melakukan sosialisasi dan edukasi 

dalam pelatihan pembuatan POC dari limbah sayur Desa Ngampel Wetan. Hasil yang 

didapatkan berupa produk POC yang akan dibagikan kepada para petani di Desa Ngampel 

Wetan dengan harapan dari program ini petani Desa Ngampel Wetan dapat memanfaatkan 

limbah sayur menjadi POC dan memanfaatkannya dalam kegiatan pertanian, sehingga POC 

dapat mengatasi permasalahan sampah dan keterbatasan pupuk.  

 

2. METODE  

Metode yang digunakan pengolahan limbah sayur sebagai pupuk organik cair dalam 

program KKN MIT 18 UIN Walisongo Semarang Posko 78 diantara lain yaitu: observasi 

lapangan, teori, sasaran produk dan pelaksanaan bertujuan untuk memberikan solusi atas 

permasalahan di Desa Ngampel Wetan Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal. Adapun 

diagram alir pelaksanaan pengolahan limbah sayur-sayuran sebagai pupuk organik cair 

(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Skema diagram alur pelaksanaan  
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Pada tahapan observasi dilakukan peninjauan lansung pada tempat kegiatan dan 

pengumpulan limbah sayur. Kemudian pada tahap teori dengan mempresentasikan kajian 

dasar dan kelebihan pembuatan pupuk organik cair kepada masyarakat di Desa Ngamel 

Wetan. Untuk tahapan meliputi observasi lapangan, materi kegiatan (teori), sasaran produk, 

pelaksanaan dan evaluasi pada pengolahan limbah sayur sebagai pupuk organik cair sebagai 

berikut: 

a) observasi lapangan 

Pada tahap observasi Tim KKN MIT 18 UIN Walisongo Posko 78 mengunjungi 

kelompok tani dan masyarakat sekitar Desa Ngampel Wetan Kecamatan Ngampel 

Kendal. Adapun tujuan dilakukan observasi untuk mengetahui permasalahan pertanian, 

potensi pengolahan limbah organik, dan eksplorasi pertanian. 

b) Tahapan teori 

Materi yang dipresentasikan teori seputar pupuk organik cair yang dipandu oleh 

Tim KKN dihadiri oleh kelompok tani dan ibu-ibu PKK di Desa Ngampel Wetan. 

c) Tahapan sasaran produk 

Pada target sasaran pengolahan sampah organik menjadi pupuk organik cair adalah 

kelompok tani dan masyarakat sekitar Desa Ngampel Wetan Kecamatan Ngampel 

Kabupaten Kendal. 

d) Tahapan pelaksanaan 

Praktik pembuatan pupuk organik cair dilaksanakan di Balai Desa Dusun Prajan 

Desa Ngampel Wetan Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal pada hari Jum’at, 26 Juli 

2024 dengan membawa limbah sayur dari rumah masing-masing. Tim KKN UIN 

Walisongo mendampingi selama pelaksanaan 

e) Tahapan Evaluasi 

`Memonitoring kegiatan dan mengevaluasi program pembuatan pupuk organic cair 

di Desa Ngampel Wetan Kecamatan Ngampel. 

Sebelum acara kegiatan sosialiasi dan praktik pembuatan pupuk organik cair dari TIM 

KKN MIT 18 UIN Walisongo melakukan praktik secara mandiri, selama proses fermentasi 

dipilih dalam jangka waktu 7-14 hari lebih awal produk agar dapat dibagikan kepada 

masyarakat sekitar Desa Ngamel Wetan, Kecamatan Ngampel, Kabupaten Kendal 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Ngampel wetan adalah salah satu dari 12 Desa di Kecamatan Ngampel wetan, 

Kabupaten Ngampel, Kabupaten Kendal. Lokasi pengabdian Tim KKN MIT 18 UIN 

Walisongo Semarang Posko 78 dapat dilihat pada Gambar 2, dimana wilayah Desa Ngampel 

wetan berada bagian timur dari Kabupaten Ngampel. Masyarakat sekitar dari segi letak 

geografis sebagian besar berprofesi sebagai pertanian (padi, tembakau, semangka, melon, dan 

lain-lain) dan kerajinan kayu. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh Tim 

KKN MIT 18 UIN Walisongo Semarang Posko 78 dan diskusi dengan perangkat desa, 

masyarakat sekitar masih tergantung menggunakan pupuk anorganik  dalam bidang 

pertanian, maka potensi pupuk organik cair dapat diaplikasikan ke para petani di Desa 

Ngampel Wetan. 

 

Gambar 2. Lokasi Tim KKN MIT 18 UIN Walisongo Semarang Posko 78 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh mahasiswa KKN MIT 18 

UIN Walisongo Semarang Posko 78. Kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at, 26 Juli 2024 

pada pukul 14.00 hingga selesai. Kegiatan ini diawali dengan penyuluhan mengenai 

pembuatan pupuk organik cair (POC) yang dihadiri 20 orang dari 10 anggota kelompok tani 

dan 10 anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Ngampel Wetan 

Kecamatan Ngampel Kabupaten Kendal. Materi yang disampaikan oleh narasumber berupa 

dampak sampah organik, pengertian pupuk, macam-macam pupuk, kelebihan pupuk organik, 

bahan-bahan yang dapat digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair, dan teknik 

pembuatan pupuk organik cair. Materi disampaikan oleh perwakilan mahasiswa dari tim 

KKN UIN Walisongo Posko 78 sebagai narasumber selama 45 menit dengan demonstrasi 

pembuatan POC selama 30 menit dilokasi di Balai Desa Ngampel Wetan (Gambar 3). 
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Gambar 3. Pemaparan presentasi pupuk organik cair 

Para peserta sangat antusias mengikuti kegiatan yang dipandu oleh ketua acara dan 

pemaparan materi oleh perwakilan mahasiswa KKN UIN Walisongo Posko 78. Hal ini 

ditunjukkan dengan para peserta yang ikut andil dalam pembuatan POC dan antusisas peserta 

yang bertanya pada saat demonstrasi (Gambar 4). Antusias ini dikarenakan para peserta yakni 

kelompok Tani dan ibu PKK selama ini belum mengetahui tentang limbah organik, manfaat 

limbah organik, dan pupuk organik cair. Sehingga para peserta sangat memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh narasumber dengan serius hingga tahap akhir terutama bagi para 

kelompok tani yang sering menggunakan pupuk. Kegiatan ini diharapkan para peserta dapat 

mengolah sampah sayur menjadi pupuk dan memanfaatkannya kembali menjadi  untuk 

menggantikan pupuk kimia yang selama ini digunakan dengan pupuk organik. Limbah 

organik adalah limbah yang berasal dari bahan-bahan organik seperti sisa sayuran. Limbah 

tersebut menjadi limbah yang dapat mengganggu lingkungan akibat baunya yang tidak sedap 

dan sangat berserakan. Sehingga, keberadaan limbah tersebut harus segera diatasi agar tidak 

mengganggu kesehatan dan kebersihan lingkungan. Salah satu cara untuk mengatasi limbah 

tersebut dapat dilakukan dengan merubah limbah menjadi barang yang memiliki nilai 

ekonomi seperti pupuk organik cair. Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari 

hasil pembusukan sisa-sisa tanaman yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan 

manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Dalam pelatihan POC ini 

bahan yang digunakan meliputi limbah sayuran sebagai bahan organik, air, EM4 sebagai 

sumber mikroba, dan gula merah sebagai nutrisi bagi mikroba. Sedangkan, alat yang 

digunakan meliputi tong kosong, pisau, ember, dan penyaring. Pembuatan POC diawali 

dengan menyortir sisa atau  limbah sayuran. Sisa sayuran dipotong menjadi kecil-kecil 

sebelum dimasukkan ke dalam tong dengan tujuan untuk mempermudah sayuran agar bisa 

masuk ke dalam tong dengan mudah dan pembusukan berlangsung sempurna. Limbah 
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sayuran selanjutnya ditambahkan campuran 1L larutan gula merah sebagai larutan molase 

dapat merangsang penyerapan unsur hara nitrogen, fosfor, dan unsur organik terhadap 

aktivitas biologi (Pyakurel et al., 2019). Molase tidak berdampak terhadap lingkungan seperti 

pestisida kimia karena mudah terurai(Schenck, 2001). Penggunalan larutan molase yang 

mengandung gula seperti sukrosa, glukosa, dan fruktosa sebagai sumber karbohidrat bagi 

mikrooganisme (Sari et al., 2022).  

 

Gambar 4.  Demonstrasi pembuatan pupuk organik cari bersama warga Desa Ngampel 

Wetan 

Kemudian campuran ditambahkan EM4 dan diaduk hingga merata. Lalu, 

ditambahkan air hingga 15L tong penuh lalu Tong ditutup untuk proses fermentasi selama 14 

hari. Proses fermentasi dapat  ditunjukkan pada Gambar 5, dimana larutan EM4 dan molase 

sebagai aktivator dan meningkatkan laju proses Fermentasi (Palmonari et al., 2020).  

Fermentasi dilakukan secara semi anaerob dalam jangan waktu 14 hari. Dimana dedradasi 

anaerob dipengaruhi oleh mikroorganisme tanpa adanya bantuan adanya udara (Nutiu, 2014). 

Hasil pengukuran pH hasil fermentasi pada limbah sayur-sayuran didapat dengan rentang 

nilai pH 4-4,5, hasil serupa dilaporkan oleh Agnesia & Sulistyaningsih, (2022) pupuk organik 

cair dari limbah sari kurma dengan proses fermentasi 14 hari mendapatkan nilai pH sebesar 

4,26-4,41. Proses anaerob melibatkan pengomposan menghasilkan gas karbondioksida (CO2), 

gas metana (CH4), dan senyawa asam seperti asam propionat (C3H6O2), asam butirat 

(C4H8O2), asam laktat (C3H6O3), asam suksinat (C4H6O4), dan proses pengomposan 

melibatkan mikroorganisme anaerob yang berfungsi untuk membantu mendekomposisi bahan 

yang akan dikomposkan yang kaya akan zat seperti asam humat (Ali et al., 2019; Liu et al., 

2020). 
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Gambar 5. Proses fermentasi pupuk organik cair 

Kelebihan dari pembuatan POC diantaranya lebih ramah lingkungan sehingga dapat 

mengurangi permasalahan lingkungan, meminialisir penumpukan sampah, biaya yang 

digunakan sederhana, serta lebih hemat dibandingkan menggunakan pupuk yang berbahan 

kimia harganya jauh lebih mahal. Pemakaian pupuk organik cukup praktis karena hanya 

tinggal di semprotkan pada tanaman. Selain itu Adapun kekurangannya yaitu mebutuhkan 

waktu yang lama minimal tujuh hari pada saat proses fermentasi. Oleh karena itu, kegiatan 

pembuatan pupuk ini perlu dikembangkan tidak hanya di Desa Ngampel Wetan, tetapi di 

desa-desa lainnya juga, karena dapat membantu perekonomian masyarakat.  

Berdasarkan hasil evaluasi diharapkan pemahaman potensi limbah sayur-sayuran 

menjadi pupuk organik cair dapat berdampak meningkatkan pemahaman kelompok Tani dan 

masyakat sekitar sangat berpotensi untuk diaplikasikan di Desa Ngampel Wetan, Kecamatan 

Ngampel, Kabupaten Kendal. 

 

4. KESIMPULAN  

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan solusi ramah lingkungan dibandingkan dengan 

pupuk kimia, karena dapat mengurangi pencemaran air tanah dan mendukung pertanian 

berkelanjutan. POC mengandung berbagai nutrisi penting bagi tanaman, yang tidak hanya 

meningkatkan produktivitas tanaman tetapi juga berkontribusi pada perbaikan kualitas tanah. 

Selain itu, POC juga menjadi alternatif yang efektif untuk mengolah sampah sayur organik 

rumah tangga, mengubah limbah menjadi sumber daya yang berguna dalam sistem pertanian. 

Dengan demikian, POC mendukung praktik pertanian yang lebih berkelanjutan dan menjaga 

keseimbangan lingkungan. 
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